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ABSTRAK 

 

Durian (Durio zibethinus Murr.) merupakan komoditas buah tropis bernilai 

ekonomi dengan permintaan pasar yang terus meningkat, baik di dalam maupun 

luar negeri. Namun, peningkatan produksi durian di Indonesia masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama keterbatasan ketersediaan bibit unggul bermutu. Data 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sijunjung 2024 menunjukkan bahwa produksi 

durian mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 31.043 ton pada tahun 2022, meningkat 

menjadi 36.107 ton pada tahun 2023, kemudian menurun menjadi 34.177,40 ton 

pada tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya peningkatan 

produksi melalui perbaikan teknologi budidaya, khususnya pada tahap penyediaan 

bibit. Perbanyakan vegetatif melalui teknik sambung pucuk dengan metode sayatan 

celah merupakan salah satu alternatif yang efektif karena mampu menghasilkan 

bibit unggul yang seragam dan mempercepat masa berbuah. Keberhasilan sambung 

pucuk dapat ditingkatkan melalui penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) organik 

alami, seperti air kelapa, ekstrak bawang merah, ekstrak tauge, dan ekstrak rebung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis dan dosis ZPT 

organik alami terhadap keberhasilan dan pertumbuhan sambung pucuk durian. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima 

perlakuan dan lima kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 5 tanaman, sehingga 

diperoleh 25 unit percobaan. Perlakuan terdiri atas P0 (kontrol tanpa ZPT), P1 

(ekstrak bawang merah 250 ml/tanaman), P2 (ekstrak tauge 200 ml/tanaman), P3 

(air kelapa 250 ml/tanaman), dan P4 (ekstrak rebung 250 ml/tanaman). Data 

dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan jika terdapat perbedaan 

nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh perlakuan menghasilkan tingkat 

keberhasilan sambung hidup sebesar 100%. Pemberian ZPT organik berpengaruh 

berbeda nyata terhadap jumlah daun dan diameter batang atas, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang entres dan diameter batang 

bawah. Perlakuan ekstrak tauge dengan dosis 200 ml/tanaman (P2) memberikan 

jumlah daun tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya, 

sedangkan perlakuan air kelapa dengan dosis 250 ml/tanaman (P3) menghasilkan 

diameter batang atas terbesar dan berbeda nyata. Dengan demikian, ekstrak tauge 

dan air kelapa pada dosis optimal berpotensi digunakan sebagai ZPT organik alami 

yang efektif dan ramah lingkungan untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

awal durian hasil sambung pucuk. 

 

Kata kunci: bibit, durian, entres, sayatan celah, ZPT organik 



 

 

THE EFFECT OF ORGANIC ZPT USE WITH  

THE SLIT CUTTING METHOD ON DURIAN TOP 

GRAFTING (Durio zibethinus Murr) 
 

MARGARETA WIDIANI 

 

ABSTRACT 

Durian (Durio zibethinus Murr.) is a tropical fruit commodity with high 

economic value and growing market demand, both domestically and 

internationally. However, increasing durian production in Indonesia still faces 

various obstacles, particularly the limited availability of high-quality seedlings. 

Data from the Sijunjung Regency Central Statistics Agency in 2024 shows that 

durian production has fluctuated, from 31,043 tons in 2022, increasing to 36,107 

tons in 2023, then decreasing to 34,177.40 tons in 2024. This condition indicates 

the need for efforts to increase production through improvements in cultivation 

technology, especially in the seedling supply stage. Vegetative propagation through 

grafting techniques using the slit method is one effective alternative because it can 

produce uniform high-quality seedlings and accelerate the fruiting period. The 

success of grafting can be improved through the use of natural organic growth 

regulators (ZPT), such as coconut water, shallot extract, bean sprout extract, and 

bamboo shoot extract. This study aims to determine the effect of various types and 

doses of natural organic ZPT on the success and growth of durian grafting. 

This study used a randomized block design (RBD) with five treatments and 

five groups. Each group consisted of 5 plants, resulting in 25 experimental units. 

The treatments consisted of P0 (control without PGR), P1 (250 ml/plant of onion 

extract), P2 (200 ml/plant of bean sprout extract), P3 (250 ml/plant of coconut 

water), and P4 (250 ml/plant of bamboo shoot extract). The data were analyzed 

using analysis of variance (ANOVA) and if there were significant differences, it 

was followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% level. 

The results showed that all treatments produced a 100% survival rate. The 

application of organic PGRs had a significant effect on the number of leaves and 

the diameter of the upper stem, but had no significant effect on the length of the 

cuttings and the diameter of the lower stem. The bean sprout extract treatment with 

a dose of 200 ml/plant (P2) produced the highest number of leaves and was 

significantly different from the other treatments, while the coconut water treatment 

with a dose of 250 ml/plant (P3) produced the largest upper stem diameter and was 

significantly different. Thus, tauge extract and coconut water at optimal doses have 

the potential to be used as effective and environmentally friendly natural organic 

PGRs to enhance the initial vegetative growth of grafted durian trees. 

 

Keywords: cuttings, durian, growth regulators, organic plant, seeds, slits 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Durian (Durio zibethinus Murr) merupakan salah satu buah yang 

mengandung zat gizi dan dijuluki sebagai “the king of the fruit”. Buah durian  

merupakan salah satu buah tropika yang dipercaya berasal dari Asia Tenggara. 

Durian juga merupakan salah satu komoditas buah tropis yang memiliki nilai 

ekonomi di Indonesia. Buah durian memiliki banyak manfaat bagi manusia, yaitu 

sebagai makanan buah segar dan olahan, untuk perawatan anti penuaan, 

meningkatkan tekanan darah (Adolph, 2016). 

Durian  menjadi  salah  satu  buah yang memberikan nilai investasi tinggi 

bagi  Indonesia.  Namun,  di  Indonesia sendiri  sedikit  buah  durian  lokal  yang 

bermutu  tinggi  yang  dijual  dipasaran. Salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi 

ialah    kurangnya    penyediaan    bibit varietas  unggul  yang  ada.  Oleh  karena 

itu    perlu    cara    menghasilkan    bibit perbanyakan durian yang dapat varietas   

unggul   untuk   menghasilkan produksi tinggi. Buah durian merupakan buah  yang 

cukup diminati oleh masyarakat Indonesia. Permintaan pasar  terhadap  buah  durian  

baik  dari dalam    negeri    maupun    luar    negeri cukup   tinggi,   namun   belum   

dapat dipenuhi   oleh   ketersediaan   produksi buah durian (Rahmatika dan Fajar, 

2020). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sijunjung (2024),  

produksi durian mengalami naik turun selama tahun 2022-2024. Pada tahun 2022, 

produksi durian tercatat sebanyak 31.043 ton. Jumlah ini naik cukup banyak pada 

tahun 2023 menjadi 36.107 ton, tetapi turun lagi pada tahun 2024 menjadi 

34.177,40 ton. Perubahan produksi ini menunjukkan bahwa budidaya durian di 



2 

 

 
 

Sijunjung berjalan dinamis dan dipengaruhi banyak faktor. Kenaikan produksi di 

tahun 2023 terjadi karena adanya perbaikan teknik bercocok tanam, cuaca yang 

mendukung, dan akses pasar yang lebih baik. Sedangkan penurunan produksi di 

tahun 2024 disebabkan oleh tantangan seperti perubahan iklim, serangan hama, dan 

menurunnya kualitas tanah. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa produksi durian di Sumatera 

Barat, termasuk Kabupaten Sijunjung, mengalami fluktuasi serupa. Menurut 

laporan tahun 2020, produksi durian di Sumatera Barat mencapai 131.430,20 ton 

dengan pengembangan varietas unggul baru seperti durian Kalumpang Sijunjung 

yang berkontribusi pada peningkatan produksi (Chahyunisa dan Suprayitno, 2023). 

Selain itu, kajian nasional menyebutkan bahwa produksi durian Indonesia secara 

umum mengalami kenaikan, namun peningkatan mutu produk belum sejalan 

dengan kenaikan produksi, yang berdampak pada nilai jual durian lokal (Tan, 

2022). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut teknologi budidaya yang dapat 

meningkatkan hasil produksi buah salah satunya yaitu dengan perbanyakan 

tanaman secara vegetatif. Metode perbanyakan vegetatif sambung pucuk mampu 

menghasilkan benih yang bermutu. Sambung pucuk adalah teknik perbanyakan 

vegetatif dengan menyatukan entres dengan batang bawah dari tumbuhan yang 

sejenis. Menurut penelitian (Nur Azizah et al., 2021), metode perbanyakan 

sambung pucuk menunjukkan respon baik pada variabel kemunculan tunas, 

panjang tunas, diameter batang, dan jumlah daun. Tingkat keberhasilan 

perbanyakan vegetatif sambung pucuk dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal. 



3 

 

 
 

Sambung pucuk memiliki kelebihan dari pada perbanyakan secara generatif, 

dimana perbanyakan generatif memerlukan waktu yang cukup lama, namun 

kelebihan perbanyakan dari benih adalah secara umum batang pohon hasil benih 

lebih kokoh, sehat dan berumur panjang. Perbanyakan tanaman secara vegetatif 

merupakan alternatif untuk mendapatkan bibit berkualitas tinggi yaitu tidak 

menyimpang dari sifat induknya dan masa panen lebih cepat. Perbanyakan secara 

vegetatif dapat dilakukan dengan pencangkokan, okulasi maupun grafting 

(sambung pucuk). Tipe sambungan yang dapat dilakukan pun bermacam-macam, 

yaitu tipe sambung celah, tipe sambung canggap dan tipe sambung sisip (Patmasari, 

2020). 

Salah satu Faktor internal yang memberikan pengaruh terhadap 

keberhasilan perbanyakan vegetatif adalah hormon. Hormon merupakan zat 

pengatur yang dihasilkan oleh tanaman yang dapat mendorong, menghambat atau 

mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hormon tumbuh tanaman 

berfungsi untuk memacu dan mengontrol pertumbuhan. Tidak semua hormon dapat 

bekerja secara optimal sehingga diperlukan beberapa perlakuan untuk merangsang 

atau mengaktifkan hormon tersebut. Perlakuan yang dapat dilakukan adalah dengan 

menambahkan ZPT (Nur Azizah et al., 2021). 

Keberhasilan perbanyakan tanaman durian, khususnya melalui metode 

sambung pucuk, sering menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya tingkat 

keberhasilan akibat kurang optimalnya teknik sambung dan pemanfaatan zat 

pendukung pertumbuhan. Sambung pucuk membutuhkan dukungan teknologi yang 

tepat untuk memastikan keberhasilan penyatuan antara batang bawah dan batang 

atas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan ZPT.  
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Penggunaan bahan alami sebagai sumber ZPT, seperti air kelapa, dan 

ekstrak bawang merah, menjadi solusi yang ramah lingkungan dan murah. Air 

kelapa diketahui mengandung sitokinin alami yang dapat merangsang pembelahan 

sel, sedangkan ekstrak bawang merah kaya akan auksin alami yang membantu 

pembentukan kalus (Ramadhan et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian ( Patmasari, 2020) menunjukkan bahwa 

kombinasi terbaik untuk meningkatkan tingkat keberhasilan sambung hidup adalah 

dengan menggunakan ekstrak bawang merah (dosis optimal sekitar 10 cc/liter air) 

bersamaan dengan tipe sayatan celah. Selain itu, untuk merangsang pertumbuhan 

entres secara maksimal, penggunaan air kelapa muda dengan dosis sekitar 750 

cc/liter juga menunjukkan hasil yang baik, terutama dalam meningkatkan panjang 

tunas dan jumlah daun. 

Selain itu, metode sayatan juga memegang peran penting dalam menentukan 

keberhasilan teknik sambung pucuk. Metode sayatan yang tepat, seperti bentuk “V” 

atau “omega”, dapat meningkatkan luas kontak antara batang bawah dan batang 

atas, sehingga mempercepat proses penyatuan jaringan (Adolph, 2016). Oleh 

karena itu, kombinasi antara aplikasi bahan alami sebagai sumber ZPT dan 

penerapan metode sayatan yang optimal diharapkan dapat meningkatkan 

keberhasilan sambung pucuk durian (Lesilolo et al., 2023). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh berbagai bahan alami sebagai sumber ZPT terhadap 

keberhasilan sambung pucuk durian dengan metode sayatan celah? 

2. Bahan alami manakah yang memberikan hasil terbaik terhadap keberhasilan 

sambung pucuk durian dengan metode celah? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh berbagai bahan alami sebagai sumber ZPT 

terhadap keberhasilan sambung pucuk durian dengan metode sayatan celah. 

2. Untuk mengetahui bahan alami manakah yang memberikan hasil terbaik 

terhadap keberhasilan sambung pucuk durian dengan metode celah. 

D. Manfaat Penelitian    

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 

petani dan pelaku industri pertanian dalam meningkatkan efisiensi perbanyakan 

durian secara vegetatif, sekaligus mendukung upaya pelestarian lingkungan melalui 

pemanfaatan bahan alami. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penggunaan berbagai 

bahan alami sebagai sumber ZPT organik memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman durian hasil sambung 

pucuk. Seluruh perlakuan menunjukkan tingkat keberhasilan sambung 

hidup sebesar 100%, yang berarti bahwa secara umum semua bahan ZPT 

organik yang digunakan mampu mendukung proses penyatuan sambungan 

dengan baik..  

2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak tauge 250 

ml/tanaman (P2) merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

jumlah daun, sedangkan perlakuan air kelapa 250 ml/tanaman (P3) 

memberikan hasil terbaik terhadap diameter batang atas. Hal ini 

menunjukkan bahwa jenis dan dosis bahan alami sebagai sumber ZPT 

sangat menentukan efektivitasnya dalam mendukung pertumbuhan 

vegetatif awal tanaman durian hasil sambung pucuk. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penggunaan ekstrak tauge dengan 

dosis 200 ml/tanaman disarankan untuk meningkatkan jumlah daun, sedangkan 

air kelapa dengan dosis 250 ml/tanaman direkomendasikan untuk meningkatkan 

diameter batang atas pada tanaman durian hasil sambung pucuk. Untuk 

memperoleh hasil pertumbuhan yang lebih optimal pada parameter lainnya, 

seperti pertambahan panjang entres dan diameter batang bawah, disarankan 
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dilakukan penelitian lanjutan dengan variasi konsentrasi dan frekuensi aplikasi 

ZPT organik serta waktu pengamatan yang lebih panjang. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji kombinasi beberapa jenis ZPT organik atau 

membandingkannya dengan ZPT sintetis sebagai pembanding guna 

meningkatkan efektivitas perbanyakan durian secara vegetatif dan mendukung 

pengembangan bibit durian unggul secara berkelanjutan. 
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